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ABSTRAK 

  

ANI NUR HIDAYAH : Pengaruh Debt To Equity Ratio , Current Ratio, Net Profit Margin, 

Dan Return On Assets  terhadap Earning Per Share  Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015, Fe Un Pgri Kediri, 2017. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh DER, CR, NPM 

dan ROA secara parsial dan secara simultan terhadap EPS pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Permasalahan penelitian (1) Apakah DER, CR, NPM dan ROA secara parsial 

berpengaruh terhadap EPS pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI ? (2) Apakah 

DER,  CR, NPM dan ROA secara simultan berpengaruh terhadap EPS perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode expost facto. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 45 perusahaan manufaktur dan 

menggunakan data sekunder yang telah tersedia.  

Kesimpulan hasil penelitian ini (1) DER, CR secara parsial tidak berpengaruh  

sedangkan NPM, ROA secara parsial berpengaruh terhadap EPS pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. (2) DER, CR, NPM, ROA secara simultan berpengaruh terhadap EPS 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

 

 

 

KATA KUNCI : Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Net Profit Margin, Return On 

Assets, Earning Per Share 
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I. LATAR BELAKANG 

Earning Per Share (EPS) Menurut 

Raharjo (2009:149) adalah kemampuan 

perusahaan untuk memberikan imbalan 

(return) pada setiap lembar saham 

biasa. Biasanya penghasilan per lembar 

saham biasa memengaruhi harga saham 

di bursa efek. Semakin besar Earning 

Per Share (EPS) dalam jumlah saham 

yang konstan, maka laba setelah pajak 

yang dihasilkan perusahaan akan 

semakin besar.  

Dalam menginvestasikan dananya 

pada sebuah perusahaan investor 

mempertimbangkan segala aspek 

dengan melakukan penilaian investasi 

baik penelitian kinerja keuangan 

maupun analisis informasi, karena 

tujuan dari para investor adalah untuk 

mendapatkan keuntungan. 

Rasio hutang memiliki pengaruh 

terhadap EPS karena penggunaan 

hutang akan mengurangi beban atas 

pajak sehingga menghasilkan EPS yang 

lebih besar. Perusahaan akan semakin 

sehat dan dapat meningkatkan EPS 

apabila perusahaan dapat memperoleh 

laba yang lebih besar daripada beban 

bunga yang harus dibayar dan 

sebaliknya EPS akan negatif apabila 

laba yang diperoleh lebih kecil 

daripada beban bunga atas hutang. 

Berdasarkan uraian di atas dan 

juga hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti sebelumnya, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Pengaruh Debt to 

Equity Ratio, Current Ratio , Net 

Profit Margin , dan Return On Assets 

Terhadap Earning Per Share  Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2015”. 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Obyek dalam 

penelitian ini adalah semua perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

indonesia pada periode 2013-2015. 

Data yang di gunakan dalam penelitian 

adalah data sekunder yang berupa 

laporan keuangan dan laporan 

keuangan tahunan yang tersedia dalam 

situs www.idx.co.id . Populasi yang 

digunakan adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

indonesia. Sampel yang di gunakan 

sebanyak 45 perusahaan dan 135 

anggota sampel.  

Menurut Sugiyono (2014:39) 

variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Variabel 

Dependen dalam penelitian ini adalah 

Earning Per Share. Earning Per Share 

(Y) menurut Fahmi (2014:138) adalah 

bentuk pemberian keuntungan yang 

diberikan kepada para pemegang 

saham dari setiap lembar saham yang 

dimiliki. EPS dapat dihitung dengan 
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membandingkan dari jumlah 

keuntungan dibagi dengan jumlah 

saham yang beredar. Rumus yang 

digunakan adalah: 

 

EPS =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 

Jumlah Saham Biasa 
 

 

Menurut Sugiyono (2014:38) 

variabel independen adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut. Yang menjadi 

variabel independen adalah DER, CR, 

NPM dan ROA. 

Debt to Equity Ratio (X1) menurut 

Fahmi (2014:73) adalah ukuran yang 

dipakai dalam menganalisis laporan 

keuangan untuk memperlihatkan 

besarnya jaminan yang tersedia bagi 

kreditor. Rumus untuk menghitung 

DER adalah: 

 

  DER   =      
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
          

 

Current Ratio (X2) menurut 

Hanafi dan Halim (2012:75) adalah 

rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi utang jangka pendek dengan 

menggunakan aktiva lancar. Rumus 

untuk menghitung CR adalah: 

 

  CR =  
Aktiva Lancar 

Hutang Lancar  
     

 

Net Profit Margin (X3) menurut 

Fahmi (2014:81) merupakan margin 

laba bersih sama dengan laba bersih 

dibagi dengan penjualan bersih. Rumus 

untuk menghitung CR adalah: 

     NPM =  
 𝐸𝐴𝑇

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
   

 

Return On Assets (X4) menurut 

Hanafi dan Halim (2012:157) adalah 

menggambarkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aset (kekayaan) 

yang dipunyai perusahaan setelah 

disesuaikan dengan biaya – biaya untuk 

mendanai aset tersebut. Rumus untuk 

menghitung ROA adalah: 

 

  ROA   =      
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
          

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Uji Asumsi Klasik 

 

Berdasarkan analisis grafik 

histogram terlihat bahwa pola distribusi 
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tidak menceng ke kiri atau ke kanan. 

Hasil tersebut dapat di simpulkan 

bahwa data berdistribusi normal.  

 

b. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LN_DER ,477 2,097 

LN_CR ,438 2,284 

LN_NPM ,121 8,256 

LN_ROA ,126 7,936 

a. Dependent Variable: LN_EPS 

Berdasarkan hasil uji tersebut nilai 

tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF 

kurang dari 10. Maka dapat dinyatakan 

pada uji ini tidak terjadi gejala 

multikolinieritas.  

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari grafik scaterrplot dapat 

dilihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa uji ini tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

  

d. Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan hasil uji Durbin-

Watson menunjukkan nilai DW sebesar 

1,940. Dengan kriteria Durbin-Watson, 

yaitu n=135 k=4 di dapat 1,780 < DW 

<2,220, maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi autokorelasi. 

 

e. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,760 1,415  

LN_DER ,383 ,223 ,151 

LN_CR ,367 ,287 ,117 

LN_NPM ,610 ,289 ,367 

LN_ROA ,499 ,232 ,366 

a. Dependent Variable: LN_EPS 

Berdasrkan hasil uji coefficient 

dapat disusun persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,733a ,538 ,523 1,36799 1,940 

a. Predictors: (Constant), LN_ROA, LN_DER, LN_CR, 

LN_NPM 

b. Dependent Variable: LN_EPS 
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EPS = 0,760 + 0,383 DER + 0,367 CR 

+ 0,610 NPM + 0,499 ROA 

Dari persamaan regresi linier 

berganda tersebut, maka dapat di 

analisis sebagai berikut: 

a. Konstanta = 0,760 

Konstanta sebesar 0,760 

menyatakan bahwa jika nilai DER, 

CR, NPM dan ROA adalah nol, maka 

nilai EPS 0,760. 

b. Koefisien X1 = 0,383 

Koefisien regresi variabel debt to 

equity ratio sebesar 0,383. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan 

variabel debt to equity ratio dengan 

earning per share adalah searah yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien 

yang positif. Hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan debt to equity 

ratio sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan earning per share 

sebesar 0,383. Sebaliknya setiap 

penurunan debt to equity ratio sebesar 

satu satuan, maka akan menurunkan 

earning per share sebesar 0,383. 

c. Koefisien X2 = 0,367 

Koefisien regresi variabel 

current ratio sebesar 0,367. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan 

variabel current ratio dengan 

earning per share adalah searah 

yang ditunjukkan dengan nilai 

koefisien yang positif. Hal ini 

berarti bahwa setiap penambahan 

current ratio sebesar satu satuam, 

maka akan meningkatkan earning 

per share sebesar 0,367. Sebaliknya 

setiap penurunan current ratio 

sebesar satu satuan, maka akan 

menurunkan earning per share 

sebesar 0,367. 

d. Koefisien X3 = 0,610 

Koefisien regresi variabel net 

profit margin sebesar 0,610. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan 

variabel net profit margin dengan 

earning per share adalah searah 

yang ditunjukkan dengan nilai 

koefisien yang positif. Hal ini 

berarti setiap penambahan net profit 
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margin sebesar satu satuan, maka 

akan meningkatkan earning per 

share sebesar 0,610. Sebaliknya 

setiap penurunan net profit margin 

sebesar satu satuan, maka akan 

menurunkan earning per share 

sebesar 0,610. 

e. Koefisien X4 = 0,499 

Koefisien regresi variabel 

return on assets sebesar 0,499. Hal 

ini menunjukkan bahwa hubungan 

return on assets dengan earning per 

share adalah searah dengan yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien 

yang positif. Hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan return on assets 

sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan earning per share 

sebesar 0,499. Sebaliknya setiap 

penurunan return on asset sebesar 

satu satuan, maka akan menurunkan 

earning per share sebesar 0,499.  

 

 

 

f. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin

-

Watson 

1 ,733

a 
,538 ,523 1,36799 1,940 

a. Predictors: (Constant), LN_ROA, LN_DER, 

LN_CR, LN_NPM 

b. Dependent Variable: LN_EPS 

Berdasarkan analisis Koefisien 

determinasi diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 52,3% yang 

menunjukkan bahwa variasi EPS dapat 

dijelaskan oleh keempat variabel bebas 

DER, CR, NPM dan ROA dan sisanya 

47,7% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

g. Uji t (Uji Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengaruh DER terhadap EPS 

Berdasarkan hasil uji t nilai 

variabel DER sebesar 0,088. 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) ,537 ,592 

LN_DER 1,722 ,088 

LN_CR 1,279 ,203 

LN_NPM 2,107 ,037 

LN_ROA 2,146 ,034 

a. Dependent Variable: LN_EPS 
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Sehingga hipotesis H0 diterima dan 

Ha ditolak. Jadi  dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

EPS. 

2. Pengaruh CR terhadap EPS 

Berdasarkan hasil uji t nilai 

variabel CR sebesar 0,203. 

Sehingga hipotesis H0 diterima dan 

hipotesis Ha ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

CR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap EPS. 

3. Pengaruh NPM terhadap EPS 

Berdasarkan hasil uji t nilai 

variabel NPM sebesar 0,037. 

Sehingga hipotesis H0 ditolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

NPM berpengaruh signifikan 

terhadap EPS. 

4. Pengaruh ROA terhadap EPS 

Berdasarkan hasil uji t nilai 

variabel ROA sebesar 0,034. 

Sehingga hipotesis H0 ditolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

ROA berpengaruh signifikan 

terhadap EPS. 

h. Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 
4 68,601 36,658 ,000b 

Residu

al 
126 1,871   

Total 130    

a. Dependent Variable: LN_EPS 

b. Predictors: (Constant), LN_ROA, 

LN_DER, LN_CR, LN_NPM 

Berdasarkan hasil pengujian uji F 

di atas menunjukkan nilai sig. sebesar 

0,000. Nilai tersebut berada di bawah 

0,05, sehingga hipotesis H0 ditolak 

dan Ha diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa DER, CR, NPM 

dan ROA secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap EPS. 

 

IV. KESIMPULAN  

1. Debt To Equity Ratio secara 

parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Earning Per 

Share pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 
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bursa efek indonesia periode 

2013-2015. 

2. Current Ratio secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Earning Per Share 

pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2013-2015.. 

3. Net Profit Margin secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek indonesia 

periode 2013-2015.. 

4. Return On Assets secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek indonesia 

periode 2013-2015.. 

5. Debt To Equity Ratio, Current 

Ratio, Net Profit Margin, dan 

Return On Assets secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Earning Per Share 

pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2013-2015. 
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